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ABSTRACT 
 

Numerous crucial viewpoints to comprehend the culture of company 
communication. It's critical that the front and back communicate with each 
other. Work culture plays a key role in launching corporate operations by 
improving human capital and human resource management (SDM) to boost 
productivity and reduce business risks over time. The ability of employees to 
work effectively and meet predetermined productivity targets in order to 
maximize their contributions is the basis for measuring worker productivity. 
The aim of this research is to investigate the effects of work culture and 
interpersonal communication on the employees of UPTD Puskesmas II Dinas 
Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur. The quantitative method is used in 
this investigation. Multiple linear regression analysis is used in this strategy. 
For this investigation, 66 employees made up the sample. from the East 
Denpasar District Health Office's UPTD Puskesmas II. A significant value of f 
less than 0.05 indicates that the work culture and interpersonal 
communication have a significant impact on the quality of staff performance, 
according to the research.

 
 

 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia, yang sering 

diabaikan sebagai salah satu aset terpenting, 

juga merupakan salah satu faktor terpenting 

yang menentukan keberhasilan atau kegagalan 

bisnis, baik publik maupun swasta. Menurut 

Yuli (2018), orang bertanggung jawab atas 

semua operasi perusahaan.  

Sumber daya manusia sangat penting 

untuk setiap operasi perusahaan. Manajemen 

yang baik diperlukan agar perusahaan dapat 

mencapai tujuan mereka. Ini disebabkan fakta 

bahwa sumber daya manusia memainkan peran 

penting dalam merencanakan, mengorganisir, 
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mengarahkan, dan menggerakkan semua 

elemen yang terlibat dalam operasi 

perkantoran. Oleh karena itu, keinginan dan 

keterampilan yang kuat diperlukan untuk 

menghasilkan orang yang dapat 

mengoptimalkan kinerja perusahaan (Yuli, 

2018). Dalam kehidupan biasanya ada satu atau 

lebih orang, dan ada banyak cara untuk 

berkomunikasi. 

Komunikasi dibagi ke dalam organisasi 

berdasarkan jumlah orang yang terlibat dalam 

interaksi. Interaksi interpersonal mencakup 

komunikasi antar individu, kelompok, 

organisasi, massa, dan budaya (Suwardi, 2023). 

Tujuan komunikasi dalam masyarakat dan 

kelompok selalu identik. Banyak hal yang harus 

diperhatikan saat berbicara tentang 

komunikasi organisasi. Komunikasi terjadi 

antara atasan dan bawahan, serta antara atasan 

dan bawahan. Setiap komunitas memiliki cara 

komunikasi yang berbeda (Usman, 2019). 

Menyampaikan dan menerima pesan 

dengan cepat antara dua orang atau kelompok 

kecil disebut komunikasi interpersonal. Selain 

itu, interaksi antara dua orang atau lebih dalam 

konteks formal dengan pertukaran isyarat 

verbal dan nonverbal yang terfokus dan timbal 

balik disebut komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal adalah ketika dua 

orang atau lebih berbicara dalam bahasa yang 

mudah dipahami untuk mencapai tujuan 

tertentu, menurut beberapa ahli (Wahyuni, 

2023). 

Filosofi yang mengikat karyawan dalam 

peraturan dan aturan perusahaan disebut 

budaya kerja. Pekerjaan individu atau 

kelompok tidak memengaruhi budaya kerja 

institusi. Keanekaragaman sumber daya di 

tempat kerja dapat menyebabkan seseorang 

berperilaku tertentu. Ini adalah salah satu dari 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

budaya kerja. Jika seseorang digabungkan 

dengan kelompok organisasi atau perusahaan 

mereka sendiri, keanekaragaman individu 

dapat mencegah seseorang berperilaku 

tertentu (Musrini, 2019). 

Kinerja karyawan adalah jumlah 

pekerjaan yang dilakukan oleh seorang 

karyawan sesuai dengan instruksi acuan yang 

diberikan oleh perusahaan mereka. Untuk 

melakukan tugas bersama dengan efektif dan 

efisien serta memiliki tingkat kinerja yang 

cukup untuk memaksimalkan hasil kerja, 

diperlukan sumber daya manajemen 

berkualitas tinggi. Karena mereka telah 

menetapkan tujuan sendiri untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dan tetap 

kompetitif di era persaingan global saat ini, 

dipercaya bahwa karyawan yang berkualitas 

tinggi dan profesional lebih setia pada 

perusahaan mereka (Ananda, 2023). 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 75 Tahun 2014 menetapkan 

bahwa puskesmas adalah fasilitas pelayanan 

kesehtaan yang mendistribusikan upaya 

kesehatan masyarakat dan kesehatan peringkat 

pertama, dan melakukan upaya promotif dan 

preskriptif untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat dan kesejahteraan di wilayah kerja 

mereka. Teknologi kesehatan dikelola oleh 

pusat kesehatan, yang diawasi oleh Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota (Nasution, 2021).  

Salah satu aspek manajemen sumber 

daya manusia internal adalah komunlikasi. 

Sumber daya manusia suatu bangunan dapat 

dinilai berdasarkan kemampuan mereka untuk 

berkomunikasi; jika tidak, bangunan tersebut 

akan dianggap buruk. Karena itu, George dan 

Jones berpendapat bahwa kolaborasi sangat 

penting karena dapat mempengaruhi banyak 

aspek pemerintahan (Pamungkas, 2022). Staf 

puskesmas telah menggunakan dan melakukan 

komunikasi dalam hal ini. Namun, pasti akan 

ada masalah dengan pelaksanaan dan 

penerapan informasi, yang dapat menyebabkan 

ketidaksepakatan dalam mengatur tugas.  

Kemampuan karyawan untuk 

berinteraksi satu sama lain membantu 
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kemajuan organisasi. Komunikasi yang efektif 

dapat dicapai melalui interaksi yang saling 

menguntungkan di antara keduanya. Karena itu, 

kolaborasi yang efektif akan memastikan 

kinerja operasi yang optimal (Pamunngkas, 

2022). Kolaborasi yang efektif dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Untuk 

memastikan bahwa visi dan misi puskesmas 

tercapai, manajemen pegawai yang efektif 

memerlukan komitmen dari seluruh staf. 

Aspek budaya kerja mencakup prinsip-

prinsip yang membantu sumber daya manusia 

menyesuaikan diri dengan masalah luar dan 

beradaptasi dengan perusahaan. Ini membantu 

anggota perusahaan memahami prinsip-prinsip 

tersebut dan berperilaku sesuai dengannya. 

Tujuan utama budaya kerja adalah mengubah 

sikap dan perilaku karyawan agar operasi 

perusahaan dapat berjalan. Ini akan 

meningkatkan kinerja dan membantu 

perusahaan menangani tantangan yang akan 

datang secara strategis (Anggeline, 2017).  

Meskipun demikian, UPTD Puskesmas II 

Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur 

menghadapi masalah kekurangan sumber daya 

manusia di kinerja. Jumlah kebutuhan pegawai 

Aparatur Sipil Negara adalah 106 orang, 

sedangkan jumlah pegawai   66 orang, dengan 

rincian jumlah pegawai ASN dan NON ASN 

masing-masing adalah 37 orang dan 29 orang. 

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah 

pekerja yang tidak memenuhi kebutuhan, yang 

harus dipertimbangkan saat membangun tim 

untuk mencapai hasil terbaik. Budaya kerja 

harus diterapkan saat pimpinan memberikan 

tugas dan tanggung jawab kepada staf mereka. 

Tidak diragukan lagi, masalah budaya kerja ada 

dan dapat memengaruhi kinerja staf 

puskesmas. 

Menurut Moeljono (2013) dalam artikel 

Angeline (2017), hal-hal berikut diperlukan 

untuk mengukur budaya kerja. Pertama, 

integritas berarti melakukan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepada mereka 

di perusahaan sesuai dengan peraturan, 

kebijakan, dan kode etik profesi. Ini juga berarti 

melakukan tindakan sesuai dengan peraturan 

dan kode etik profesi. Kedua, profesionalisme 

adalah jenis pendidikan dan latihan khusus 

yang dibutuhkan oleh karyawan yang bekerja 

dalam posisi tertentu. Karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaan mereka secara efektif 

dan efisien. Organisasi dianggap profesional 

jika karyawannya membutuhkan pengetahuan 

khusus dan pengalaman pelatihan yang cukup 

lama untuk tetap bekerja. Mereka adalah 

disiplin, efektif, dan efektif. Ketiga, kepuasan 

adalah memenuhi kebutuhan dengan 

memberikan layanan terbaik dengan 

mempertahankan standar perusahaan, 

teknologi maju, karyawan yang ramah, 

terampil, dan ramah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2019), data kuantitatif 

adalah data yang dapat diandalkan atau 

diandalkan (scoring). Oleh karena itu, data 

kuantitatif adalah data yang dapat diandalkan 

yang dapat dianalisis dengan teknik statistik. 

Data dapat berupa skor atau angka, dan 

biasanya diperoleh dengan menggunakan alat 

pengumpulan data, dan jawabannya berupa 

persentase atau skor yang diberi bobot.  

Data yang dikumpulkan dari pendekatan 

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat berupa angka atau data yang dapat 

diukur. Dengan menggunakan semua karyawan 

puskesmas sebagai populasi, penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas tentang 

hubungan antara komunikasi interpersonal, 

budaya kerja, dan kualitas kinerja. Sangat 

mudah untuk mengumpulkan data dari 

responden dengan menggunakan form Google 

Form. Untuk memastikan bahwa alat 

pengukuran yang digunakan akurat, penting 

untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas 

sebelum melakukan analisis data. 
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Menurut Sugiyono (2017:285), Sampel 

mengatakan bahwa penduduk menggerakkan 

kualitas dan jumlah. Pemeriksaan kemungkinan 

jangka panjang tidak memberikan kebebasan 

yang sama kepada setiap bagian atau individu 

populasi yang diuji. Pemeriksaan insidentil atau 

pemeriksaan tidak disengaja digunakan untuk 

memastikan kredibilitas respons (tes). Dengan 

kata lain, setiap orang yang secara kebetulan 

(tidak disengaja) bertemu dengan anlalis dapat 

dianggap sebagai contoh. Seluruh pegawai 

UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Timur termasuk dalam 

penelitiannya. 

Menurut Sugiyono (2017:285), sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik populasi tersebut. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini dihitung dari total populasi. 

Oleh karena itu, total sampel yang dikumpulkan 

dari penelitiannya berjumlah 66 sampel, 

termasuk 37 sampel ASN dan 29 sampel Non 

ASN. 

Analisis data memungkinkan para 

peneliti untuk melihat bagaimana variabel yang 

dipertimbangkan berinteraksi satu sama lain. 

Ini dicapai dengan menggunakan metode 

regresi linear berganda. Sebelum ini, uji asumsi 

klasik digunakan untuk memastikan bahwa 

data memenuhi persyaratan untuk analisis 

regresi linier berganda. Selanjutnya, uji 

hipotelsis dievaluasi dengan menggunakan uji F 

simultan untuk mengukur pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel 

dependen dan uji t parsial untuk mengukur 

pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap total variabel dependen. Ini adalah 

tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan 

pemahaman kita tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas kinerja karyawan 

UPTD Puskelsmas II Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar.  

 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh komunikasi interpersonal 

terhadap kualitas kinerja staf di UPTD 
Puskelsmas II Dinas Kesehatan 
Kecamatan Delnpasar Timur 
Untuk mengetahui hubungan antara 

hubungan antar karyawan (X1) dan kualitas 

kelrja karyawan (Y) di UPTD Puskelsmas II 

Dinlas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara. 

Pada penelitiannya, nilai t tabel adalah 1.669. 

Menurut keterangan tersebut, hasil df dalam 

penelitian ini adalah a= 0,05. Dengan demikian, 

hubungan rumus tersebut ditemukan 66-3 = 63 

dan df = 0,05 : 63 dengan nilai t tabel 1.669. 

 
Tabel 1 

Hasil Uji Hipotelsis Komunikasi Interpersonal 
dan Kualitas Kinerja Staf (Uji t) 

 

 
(sumbelr : hasil olahan data SPSS velrsi 26). 
 

Setelah uji analisa parsial dengan uji t 

dengan signifikansi 0,009, variabel Komunikasi 

Interpersonal (X1) menghasilkan nilai t sebesar 

2.676, dengan nilai signifikansi kurang dari 

0.05. Nilai t hitung adalah lebih besar dari t 

tabel, yaitu 1,669, dan nilai Sig adalah 0,000 

kurang dari 0,05. Variabel Komunikasi 

Interpersonal (X1) di UPTD Puskesmas II Dinas 

Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur 

berkorelasi dengan variabel Kualitas Kinerja 

Staf (Y). Penjelasan yang diberikan mengenai 

komunikasi interpersonal sangat tepat. 

Dalam interaksi informal, komunikasi 

interpersonal sangat penting karena membantu 

orang bertukar pesan satu sama lain untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pesan dapat 

disampaikan dan diterima dengan jelas melalui 

isyarat verbal dan non verbal. Wahyuni, 2023). 
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Kemajuan organisasi bergantung pada 

kemampuan karyawan untuk berkomunikasi 

secara interpersonal. Kolaborasi yang baik 

dapat dilihat dari hubungan yang baik dan 

saling menguntungkan, sehingga dalam hal 

komunikasi, kolaborasi yang baik akan 

memaksimalkan manfaat komunikasi 

(Pamungkas, 2022).  

Dengan komunikasi, kinerja pegawai 

dapat berkomunikasi dengan baik dengan 

kinerja lain jika diikuti dengan baik. Untuk 

mencapai visi dan misi puskesmas, manajemen 

pelgawai yang efektif harus mellibatkan 

selluruh karyawan. Menurut penelitian yanlg 

telah dilakukan oleh Butarbutar (2021) yang 

dimana ditunjukkan dengan nlilai signlifikan 

0,000 < α 0,05, maka H0 ditolak, artinya 

komunikasi interpersonlal berpengaruh positif 

danl signifikan terhadap kinerja pegawai. Untuk 

itu dibutuhkan upaya dalam mengoptimakan 

komunlikasi interpersonal yanlg masih di 

bawah rata-rata tersebut. Untuk dimensi 

gangguan emosional dalam hal pengelolaan 

elmosi pelgawai agar pimpinlanl memotivasi 

pegawai dan sesama pegawai memberikan 

dukungan terhadap rekan kerjanya dengan 

meningkatkan keakraban dan kerjasama yang 

baik anltar sesama pegawai, dari lingkungan 

kerja agar pegawai lebih memperhatikan 

kerapian dan kebersihan ruang kantor agar 

pegawai dalam bekerja dapat merasakan 

kenyamanan dan lebih meningkatkan kualitas 

kerja pegawai, demikian juga pimpinan dapat 

memberikan teguran pada pegawai dengan 

ruangan kerja yanlg tidak tertata. 

Hasil penelitian Tuhuteru (2021) 

menunjukkan bahwa t hitung untuk 

Komunikasi Interpersonal (X) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) adalah 12,985, yang berarti t hitung 

lebih besar dari r tabel (12,985 lebih besar dari 

0,381). Oleh karena itu, karena t hitung lebih 

besar dari r tabel, Ho diterima dan Ha ditolak, 

yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

positif dan signifikan dari Komunikasi 

Interpersonal terhadap peningkatan kinerja 

pegawai di Bagian Humas Dalam hal 

komunikasi yang terjadi antar pegawai, 

kemampuan komunikasi yang baik akan 

memungkinkan mereka untuk memperoleh dan 

mengembangkan tanggung jawab yang 

diembannya, yang pada gilirannya akan 

menghasilkan peningkatan tingkat kinerja 

organisasi (perkantoran). Sebaliknya, 

komunikasi yang buruk yang disebabkan oleh 

hubungan yang tidak baik, sikap yang otoriter 

atau acuh, perbedaan pendapat atau konflik 

yang berkepanjangan, dan sebagainya, dapat 

menyebabkan hasil kerja yang buruk. Kinerja 

sumber daya manusia akan meningkat secara 

konsisten sebagai hasil dari peningkatan 

kinerja individu. Ini juga akan memberikan 

feedback yang tepat tentang perubahan 

perilaku, yang pada gilirannya akan 

menghasilkan peningkatan produktifitas. 

Hubunggan interpersonal (X1) terhadap 

kinlerja pegawai (Y) di Biro Hukum Kerjasama 

dan Hubunggan Masyarakat Sekretariat Utama 

BPPT memiliki hubungan dan pengetahuan 

yang kuat, menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Musirin (2019), yang didasarkan 

pada analisis masinlg-masinlg variabel. Hasil 

korelasi besar 0,690 menunjukkan bahwa 

anggota staf lebih unggul daripada anggota staf. 

Penyampaian dan penerimaan pesan, 

baik secara lisan maupun tulisan, verbal 

maupun nonverbal, dan satu arah maupun dua 

arah, adalah kunci untuk komunikasi 

interpersonal. Umpan balik berkualitas dan 

relevansi dalam komunikasi interpersonal 

dapat membantu penyampaian pesan secara 

efektif, tetapi pada akhirnya dapat 

menyebabkan masalah bagi karyawan dan 

pihak-pihak yang terlibat saat data diproses 

(Leopani, 2022). 
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2. Pengaruh budaya kerja terhadap 
kualitas kinerja staf di UPTD Puskesmas 
II Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar 
Timur 

Untuk menentukan pengaruh Budaya 

Kerja (X2) terhadap Kualitas Kinerja Staf (Y) di 

UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Timur. Nilai t tabel dalam 

penelitian ini adalah 1.669. Digunakan degree of 

freedom (df) untuk menghitung t tabel, dengan 

rumus df = a ; n (jumlah responden) - k (jumlah 

variabel). Hasil df studi ini adalah a= 0,05 

berdasarkan ketentuan tersebut. Dengan 

demikian, kita dapat menemukan bahwa 66-3 = 

63 sehingga df = 0,05 : 63 menghasilkan 1.669, 

yang merupakan nilai t tabel. 

Tabel 2 
Hasil Uji Hipotelsis Budaya Kerja dan Kualitas 

Kinerja Staf (Uji t) 
 

 
(sumbelr : hasil olahan data SPSS velrsi 26) 
 

Menurut Tabel 2, Setelah melakukan uji 

analisis parsial dengan uji t; nilai t yang 

dihasilkan adalah 3,491 untuk variabel budaya 

kerja (X2). Nilai signifikasi sebesar adalah 

0,001. Nilai t hitung ini lebih besar dari t tabel 

1,669, dan nilai signifikannya kurang dari 0.05. 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, 

diketahui bahwa nilai t hitung 3,491 lebih besar 

dari t tabel 1,677, dan nilai Sig adalah 0,001 

lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 ditelrima. Oleh karena itu, 

ada bukti bahwa variabel Budaya Kerja (X2) 

mempengaruhi variabel Kualitas Kerja Staf (Y) 

di UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Timur. 

Falsafah budaya kerja membudayakan 

kehidupan kelompok masyarakat yang dikenal 

sebagai "kerja atau bekerja". Ini membentuk 

sifat, kebiasaan, dan kekuatan individu. Salah 

satu tujuan utama dalam penyesuaian kegiatan 

opelrasi perusahaan adalah budaya kerja, yang 

mencakup perubahan sikap dan perilaku 

karyawan dalam upaya meningkatkan kinelrja 

(Anggeline, 2017).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Anggeline (2017), H0 ditolak dan Ha diterima; 

nilai t hitung = 6,922 lebih besar daripada nilai 

t tabel = 2,045. Oleh karena itu, ada bukti yang 

menunjukkan bahwa budaya kerja 

memengaruhi kinerja karyawan PT. BPR 

Nusamba Kubutambahan. Ini menunjukkan 

bahwa peningkatan budaya kerja (X) dalam 

satu satuan dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan (Y) jika dikalikan dengan jumlah 

pekerjaan yang terjadi. Misalnya, kinelrja 

karyawan (Y) akan melningkat selbelsar 0,774 

setiap kali budaya kelrja (X) naik satu satuan. 

Ini menunjukkan bahwa kualitas budaya kerja 

di PT. BPR Nusamba Kubutambahan lebih baik 

daripada kualitas buruk. 

Dalam budaya kerja, pegawai dapat 

menyelesaikan tugas dengan cara terbaik 

mereka. Dalam upaya untuk meningkatkan 

kinerja pegawai, Budiwinata menyampaikan 

teorinya dalam penelitiannya tentang Hasdiah 

(2018), yang mencakup hal-hal seperti tingkat 

kedisiplinan, keterampilan, pendidikan dan 

pelatihan, kerjasama, layanan yang diberikan 

pegawai, gaji yang diberikan, dan bagaimana 

pegawai melakukan tugas mereka. 

Prayogo (2019) melakukan persamaan 

regresi dan menemukan bahwa nilai 0 adalah 

1,535. Ini menunjukkan bahwa jika Variabel X 

(budaya kerja) sama dengan nol, maka Variabel 

Y (kinerja) sama dengan 0,767. Koefisien 

regresi variabel bebas X adalah positif, sebesar 

0,767. Ini ditunjukkan oleh persamaan di atas. 
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Variabel kinerja akan berubah seiring dengan 

variabel budaya kerja. Penelitian data 

menunjukkan bahwa setiap perubahan sebesar 

1% dari variabel kinerja meningkatkan sebesar 

0,767, yang menunjukkan bahwa hasilnya 

positif dan pengaruh budaya kerja terhadap 

kinerja positif. Kulsum (2023) juga melakukan 

penelitian serupa tentang dampak budaya kerja 

terhadap kerja pegawai. Nilai budaya kerja 

adalah 2,110, dengan nilai t tabel 1,995 

sehinlgga H1 menerima dan H0 menolak. 

Budaya kerja yang diterapkan oleh suatu 

organisasi akan memengaruhi kinerja pegawai 

secara keseluruhan, karena budaya kerja dapat 

berfungsi sebagai pedoman dasar bagi para 

pegawai untuk berperilaku dan berinteraksi di 

dalam organisasi atau perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat 

Ali (2021) bahwa budaya kerja dapat 

membantu mempertahankan, memelihara, dan 

mengembangkan organisasi, dan merupakan 

daya dorong untuk kemajuan organisasi. 

 

3. Pengaruh komunikasi interpersonal dan 
budaya kerja terhadap kualitas kinerja 
staf UPTD Puskelsmas II Dinas Kesehatan 
Kecamatan Denpasar Timur 
 

Untuk mempelajari dampak komunikasi 

interpersonal (X1) dan budaya kerja (X2) 

terhadap kualitas kerja karyawan (Y), UPTD 

Puskesmas II Dinas Kesehatan Kecamatan 

Denpasar Timur. Didapatkan nilai f tabel pada 

penelitian ini adalah 2,744. menggunakan 

degree frekuensi (df) untuk menghitung f tabel, 

dengan rumus df = a ; n (jumlah frekuensi) - k 

(jumlah variabel). Hasil df penelitian ini adalah 

a= 0,05 berdasarkan kelompok tersebut. 

Dengan demikian, rumus tersebut dapat 

ditemukan dengan mengetahui bahwa 66-3 = 

63 dan df = 0,05: 63 menghasilkan 2,744, di 

mana nilai tersebut adalah nilai f dari tabel. 

 
 
 

Tabel 3 
Hasil Uji Hipotesis Komunikasi Interpersonal 

dan Budaya Kerja Terhadap 
Kualitas Kinelrja Staf (Uji F) 

 

 
(sumber : hasil olahan data SPSS velrsi 26) 
 

Untuk mengetahui bagaimana kualitas 

kerja staf (Y) di UPTD Puskelsmas II Dinas 

Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur 

dipengaruhi oleh faktor-faktor komunikasi 

interpersonal (X1) dan budaya kerja (X2). Tabel 

f adalah 2,744 pada peneliti. Menghitung 

tingkat kebebasan (df) dalam tabel dengan 

rumusnya df = a dan n (jumlah respons dengan) 

- k. Menurut keterangan tersebut, hasil df dalam 

penelitiannya adalah a= 0,05. Dengan demikian, 

rumus tersebut ditemukan 66-3 = 63 dan df = 

0,05 : 63 yang menghasilkan 2,744 hasil, di 

mana nilai f tabel adalah nilainya.  

Hasil uji dilakukan dengan 

menggunakan f. Variabel Komunikasi 

Interpersonal (X1) dan Budaya Kerja (X2) 

mencapai 9,208. Ini memiliki nilai signifikan 

0,000. Nilai f hitung lebih kecil dari f tabel 2,744, 

dan nilai signifikansi f lebih kecil dari 0.05. Hasil 

perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai f 

hitung 9,208 lebih kecil dari f tabel 2,744, dan 

nilai Sig adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H3 

diterima. Karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

ada korelasi signifikan antara kualitas kerja 

karyawan (Y) dan komunikasi interpersonal 

(X1) dan budaya kerja (X2). 

Berdasarkan hasil pelnelitiannya di atas, 

Musirin (2019) melakukan pelnellitiannya yang 

sama dengan uji F regresi linier dua kali lipat 

dari perhitungan anlova relgrelsi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa F perhitungan (12.415) 

lebih besar dari F tabel (3,20), dan tingkat 
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signifikansi (0,000) kurang dari 0,05. Dengan 

menggunakan persamaan regresi linier ganda Y 

= 4,333+0,298X1+259X2, kita dapat 

mengetahui bahwa kelenturan dan hubungan 

atau interpretasi adalah positif. 

Pada dasarnya, budaya kerja adalah 

kebiasaan yang meningkatkan kualitas hidup 

individu yang bekerja di tempat kerja. Ajaran 

agama, norma, dan kebiasaan masyarakat dapat 

menjadi sumber kebiasaan ini. Menurut 

penelitian ini, orang yang berbudi luhur, taat 

pada agama, dan memiliki nilai-nilai tinggi akan 

memiliki pekerjaan yang baik karena mereka 

akan jujur, adil, dan tidak korup (Sukartinli & 

Gaol, 2022). 

Sebagai contoh, menurut Moeljonlo 

(2013) dalam artikel Angeline (2017), faktor-

faktor yang diperlukan untuk mengevaluasi 

budaya kerja adalah sebagai berikut. Pertama, 

etika harus bertindak sesuai dengan undang-

undang dan kebijakan organisasi, serta kode 

etik profesi, saat menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya di perusahaan. Ini termasuk 

bertindak sesuai dengan undang-undang dan 

kode etik profesi. Kedua, profesionalisme 

adalah jenis pendidikan formal dan latihan 

khusus yang harus dimiliki oleh karyawan 

untuk posisi jabatan tertentu. Karyawan 

mampu menyelesaikan tugas mereka secara 

efisien dan efektif. Untuk dianggap sebagai 

organisasi profesional, seseorang yang 

menduduki jabatan dalam organisasi harus 

memiliki pengetahuan yang kuat dan 

pengalaman pelatihan yang cukup lama. Ini 

berarti efektif, efisien, dan disiplin. Ketiga, 

kepuasan adalah memenuhi kebutuhan klien 

dengan memberikan layanan terbaik, 

mempertahankan kualitas perusahaan, pekerja 

yang terampil, ramah, dan ramah, serta 

teknologi terbaru. 

Seberapa kuat budaya suatu organisasi 

atau perusahaan tergantung pada bagaimana 

karyawan berperilaku dan mematuhi norma-

norma yang terkandung dalam budaya tersebut. 

Komitmen karyawan terhadap organisasi dapat 

diciptakan dan diperkuat oleh budaya 

komunikasi yang kuat. Karena itu, karyawan 

akan tetap setia pada organisasi dan tidak 

mudah terpengaruh oleh hal-hal lain, baik dari 

dalam maupun dari luar organisasi. Akhir 

sekali, budaya perusahaan akan membantu 

karyawan memulai pekerjaan mereka. Budaya 

yang tidak baik atau menarik akan 

memengaruhi motivasi kerja karyawan. Karena 

tidak ada motivasi positif yang dapat membantu 

mereka bekerja lebih baik, karyawan akan 

malas bekerja. 

Setiap pekerja harus memiliki komitmen 

yang dapat dicapai untuk mencapai misi, visi, 

dan tujuan organisasi. Dalam organisasi, ikatan 

batin antara karyawan yang bekerja di institusi 

pemerintah lebih dari sekadar gaji; mereka 

bertindak sebagai abdi negara, masyarakat, dan 

status sosial. Tenaga kerja sektor publik akan 

meningkat jika setiap karyawan berkomitmen 

kuat untuk memberikan prestasi terbaik bagi 

perusahaan dan memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat (Herlambang, 2018). 

Pemimpin yang efektif dapat membantu 

karyawan mereka mencapai tujuan mereka 

dengan memberikan arahan dan motivasi. 

Karyawan perusahaan dapat mencapai hasil 

yang lebih baik berkat kerja sama yang baik. 

Kinerja karyawan biasanya diukur berdasarkan 

jumlah tugas dan tanggung jawab yang 

dilakukan oleh karyawan. Semua karyawan 

bertanggung jawab kepada atasan mereka atau 

pihak yang berwenang dalam perusahaan. Jika 

karyawan melakukan tugas mereka dengan 

baik, ini dapat menghasilkan pekerjaan yang 

memuaskan dan kepuasan bagi mereka sendiri 

dan orang lain yang berhubungan dengan 

mereka. 

Kepemimpinan adalah salah satu 

komponen yang dapat mengubah kinerja 

karyawan. Kepemimpinan didefinisikan 

sebagai upaya untuk mendorong orang untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Pelaksanaan 
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tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan 

kelpada mereka adalah cara yang umum untuk 

mengukur kinerja karyawan. Pada umumnya, 

orang yang bekerja di organisasi bertanggung 

jawab untuk memastikan bahwa siswa dididik 

dengan baik dan efektif. Dalam hal tanggung 

jawab yang diberikan kepada setiap pekerja, 

penting bagi mereka untuk menjadi kuat 

sehingga mereka dapat menghasilkan 

pekerjaan yang membuat mereka puas dan 

meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk 

maju dan berkembang. Oleh karena itu, ini 

memengaruhi bagaimana kemajuan dilihat (Ali, 

2021). 

Sangat penting bagi keberhasilan 

organisasi untuk berkomunikasi antara 

anggota. Ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa semua anggota memiliki pemahaman 

yang sama dan dapat bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Tanggung jawab 

dapat dikomunikasikan dengan jelas dan 

dipahami oleh semua pihak melalui interaksi 

antara anggota organisasi. 

Untuk mendorong orang lain, memberi 

mereka tugas, memberi mereka arahan, dan 

memberikan motivasi dalam organisasi, Anda 

harus memiliki keterampilan komunikasi yang 

baik. Karyawan juga belajar berkomunikasi 

dengan baik dengan orang lain. Jika kita dapat 

berkomunikasi dengan baik dengan orang lain, 

semua dapat dilakukan dengan lebih mudah 

dan efisien. Studi yang dilakukan oleh 

Finthariasari (2022) meningkatkan 

pemahaman tentang pentingnya komunikasi 

interpersonal untuk mencapai tujuan 

organisasi dan meningkatkan produktivitas 

karyawan. 

 
SIMPULAN 

Adapun belrdasarkan hasil analisi data yang 

tellah dilakukan dapat disimpukan dalam 

pelnellitian adalah selbagai belrikut : 

1. Variabel Komunikasi Interpersonal (X1) 

berkorelasi dengan variabel Kualitas Kinerja 

Staf (Y) di UPTD Puskesmas II Dinas 

Kesehatan Kecamatan Denpasar Timur. 

Selain itu, nilai hitung intrinsik lebih besar 

dari t tabel yakni 2.676, dan nilai signifikansi 

yanti lebih kecil dari 0,05. 

2. Variabel Budaya Kerja (X2) berkorelasi 

dengan variabel Kualitas Kinerja Staf (Y) di 

UPTD Puskesmas II Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Timur. Nilai hitungnya 

lebih besar dari t tabel yakni 6,922 dan nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

Variabel Budaya Kerja (X2) juga berkorelasi 

dengan variabel Kualitas Kinerja Staf (Y). 

3. Dengan mempertimbangkan pengaruh 

signifikan yang dimiliki oleh X1 dan X2, yaitu 

Budaya Kerja (X1) dan Komunikasi 

Intelektual (X2), terhadap Kualitas Kerja 

Staf (Y), nilai f hitung lebih besar dari f tabel, 

yaitu 9,208, dan nilai signifikan f yang 

dihasilkan kurang dari 0.05.  

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian, disarankan bahwa sebagai 

berikut : 

 
1. Sebagai pimpinan unit, kepala puskesmas 

harus terus menjaga komunikasi 

interpersonal antara pegawai dan bekerja 

sama dengan baik untuk mengurangi 

kesalahan informasi yang dapat 

menyebabkan konflik antar pegawai. 

Meningkatkan budaya kerja dan kebutuhan 

tenaga kerja melalui pengukuran psikologis 

kerja karyawan melalui evaluasi beban kerja 

yang diberikan, penyesuaian waktu kerja, 

dan sesuaikan dengan tupoksi pekerjaan. 

2. Penelitian lanjutan: Diharapkan untuk 

menjelaskan dan menampilkan faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kualitas kerja 

karyawan. 
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